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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   Tinjauan Umum

Untuk turut serta membantu dalam mencerdaskan kehidupan bangsa yang tercantum dalam tujuan nasional UUD 1945 terutama di Kabupaten Klaten khususnya Klaten selatan maka  didirikanlah Sekolah Menegah Umum Negeri 2 Klaten di Jl. Angsana desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan.

Sebagai suatu lembaga yang bergerak dibidang pendidikan untuk menghasilkan generasi yang cerdas dan mandiri, seluruh komponen yang terlibat dalam pengelolaan SMU Negeri 2 Klaten berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi masyarakat yang telah memberikan kepercayaan putra – putrinya untuk menimba ilmu di SMU Negeri 2 Klaten dengan terus meningkatkan kualitas pendidikan dan sarana prasarana pendukung setiap tahunnya.

Untuk mendukung kegiatan akademik dan administrasi pada SMU Negeri 2 Klaten terdapat beberapa komponen penting untuk kelancaran proses belajar mengajar yaitu Kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah ( WaKaSek ) urusan kesiswaan, WaKaSek urusan kurikulum, WaKaSek urusan HuMas, WaKaSek urusan sarana prasarana, dewan guru dan staf tata usaha.

Sistem belajar di SMU Negeri 2 Klaten menggunakan sistem belajar siswa aktif yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang aktif dan kreatif dalam segala bidang, sehingga setelah lulus dapat bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

2.2    Konsep Dasar Sistem Informasi Data Siswa

         Sistem informasi data siswa dapat diartikan mempersiapkan data-data kesiswaan agar dapat digunakan untuk tujuan penerapan atau pengambilan keputusan bagi pihak manajemen atau pihak luar yang membutuhkan. 

            Sistem pengolahan data siswa merupakan bagian dari sistem informasi data siswa yang berfungsi memecahkan permasalahan-permasalahan data kesiswaan.

         Dalam sistem pengolahan data siswa dilakukan beberapa operasi data sebagai berikut :


1.   Pencatatan
Pencatatan merupakan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk formulir data siswa.

2.  Pemeriksaan

  Pemeriksaan merupakan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat di peroleh dan dicatat dengan cermat.

3. Penggolongan

Pengolahan merupakan penetapan unsur-unsur data dalam kategori-kategori kasus yang memberikan arti bagi si pengguna. Misalnya data siswa digolongkan menurut kelas, jenis kelas dan sebagainya.

4.    Penyusunan

 Menetapkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian atau urutan yang telah ditentukan  sebelumnya. Misalnya data siswa diurutkan menurut nomor induknya.

5.     Penyimpanan

  Menempatkan data kedalam suatu media penyimpanan seperti kertas, disket dan sebagainya, dimana data dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali apa bila diperlukan.

6. Pengambilan kembali
Mengandung pencarian sampai ketemu dan mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media dimana unsur-unsur data tersebut disimpan.      

7. Reproduksi
      Memperbanyak data dari satu media ke media lain atau dalam kedudukan lain dalam media yang sama.

8. Penyebaran pengkomunikasian

Memindahkan data dari satu tempat ketempat yang lain.

2.3   Alur Pengolahan  Data Siswa SMU Negeri 2 Klaten  

Sistem pengolahan data yang telah dilakukan oleh SMU Negeri 2 Klaten adalah dari pendaftaran diambil seluruh data siswa yang dinyatakan masuk kemudian dari data tersebut diolah dan dikembangkan dari pemberian Nomor Induk Siswa ( NIS ), pembagian kelas, daftar pelajaran, wali kelas dan lain- lain sampai pembuatan laporan untuk pihak yang membutuhkan seperti kepala sekolah, guru, tata usaha dan BP3. Dengan  sistem yang sedang berjalan pengelolaan pendidikan kurang maksimal dalam pelaksanaannya, sehingga sistem yang otomatis atau terkomputerisasi sangat diperlukan. 

2.4   Bahasa Pemrograman  Borland Delphi

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi dengan menggunakan bahasa Object Pascal sebagai bahasa dasar. Delphi merupakan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini kita dapat membangun berbagai aplikasi Windows dengan mudah. Dengan pendekatan visual, kita dapat menciptakan aplikasi yang canggih tanpa banyak menuliskan kode.

Aplikasi atau program aplikasi atau terkadang disebut program saja adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Aplikasi dapat dibedakan menjadi aplikasi Windows dan aplikasi konsol. Aplikasi Windows adalah aplikasi yang berjalan di Windows. Aplikasi non-Windows, misalnya aplikasi yang berjalan pada Dos atau disebut konsol.

Secara prinsip, pembuatan program dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:

1. Merancang antarmuka secara visual

2. Menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu

3. Mengkompilasi kode Pascal dan form dalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi.

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang memungkinkan pembuatan aplikasi Graphical User Interface (GUI), atau pemograman yang menggunakan tampilan grafis sebagai alat komunikasi dengan pemakainya.

Dengan Borland Delphi memudahkan untuk mendesain tampilan mewah bagi suatu program lengkap dengan icon dan menu. Borland Delphi mempunyai fleksibilitas yang sangat baik untuk berhubungan dengan aplikasi lain dengan menggunakan objek OLE (Objek Lingking and Embedding). Dengan objek tersebut memungkinkan pembuatan hubungan antara bagian fungsi atau seluruh aplikasi lain dengan program yang dibuat dengan membahas pemrograman Borland Delphi.

Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form. Namun tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form. Ketika dijalankan form akan berupa suatu jendela. Oleh karena itu istilah form dan jendela sering kali dipertukarkan. Pada Delphi, sebuah aplikasi akan diletakkan pada sebuah proyek. Sebuah proyek dapat membawahi sejumlah form.

Borland delphi 5.0 memperkenalkan beberapa fitur dan kemampuan baru pada versi sebelumnya belum dikenal. Hal – hal tersebut antara lain :

· Form sekarang disimpan sebagai Text

File – file forms (.DFM) dalam versi ini untuk defaultnya sekarang disimpan sebagai text daripada sebagai binari.

· Fitur Baru debugging

Debugging ( pencarian kesalahan ) mempunyai beberapa fitur baru termasuk kemampuan menset pilihan debugging untuk proses tertentu dan tambahan pilihan debugging.

· Fitur baru project manager

Project manager ( View/Project Manager ) dapat menyederhanakan manajemen project dengan memungkinkan kita mendrag ( menyeret ) dan meletakkan file dari Windows Folder atau project lain ke dalam project kita.

· Frames

Frames adalah jenis khusus dari form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain.

· Peningkatan kemampuan editor

Perintah-perintah yang sering dipakai sekarang dikumpulkan di bawah satu perintah terpisah (Tools/Editor Option). Kita sekarang akan lebih mudah mengatur editor key binding dengan tab key Bindings pada editor Options dan Open Tools API Enhancements.

· Kategori propertis dalam Object Inspector

Object inspector memungkinkan kita untuk menampilkan properti dan event per golongan.

· Images dan drop down list pada Object Inspector
Object Inspektor sekarang dilengkapi image/gambar untuk mendukung pengaturan isian properti. Kita dapat melihat image/gambar dalam daftar drop-down (drop down list) di kolom value beberapa properti, yaitu Cursor, Brush, dan Colors.

· Variable TwoDigitYearCenturyWindow sekarang memiliki nilai default 50 (daripada nilai 0). Ini mempengaruhi cara penulisan tanggal dengan memakai 2 digit akan diubah ke numeric date.

· Komponen MediaPlayer

Komponen yang bermanfaat untuk membangun aplikasi multimedia, di sini terdapat metode bernama Play untuk memainkan film atau suara.


Sebagai bahasa pemogroman yang handal , delphi banyak dipakai untuk membuat sistem aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan. Delphi diharapkan dapat menjadi suatu bahasa pemograman yang menyeluruh dan efektif.
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